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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of the Realistic Mathematics
Education model based on Acehnese culture assisted by Artificial Intelligence in
improving elementary school students’ numeracy literacy in a post-disaster context.
This research is motivated by the low level of students’ numeracy literacy and the
suboptimal implementation of contextual learning and technology utilization in
mathematics instruction. In post-disaster conditions, learning challenges become
more complex, requiring adaptive, contextual, and technology-based learning
innovations. This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental
design using a One Group Pretest-Posttest Design. The subjects of the study were
28 students at UPTD SD Negeri 4 Bireuen. Data were collected through tests,
observations, and documentation. Data analysis was conducted using normality
tests, paired sample t-tests, and N-Gain calculations to determine the level of
improvement in students’ numeracy literacy. The results showed a significant
improvement between pretest and posttest scores with a significance value (p <
0.05). The average numeracy literacy ability of students increased from low to
moderate and high categories. The N-Gain results were in the moderate to high
category, indicating that the implemented learning model was effective. In addition,
observational results showed improvements in students’ learning activities,
motivation, and engagement. Based on these findings, it can be concluded that the
RME model based on Acehnese culture assisted by Atrtificial Intelligence is effective
in improving elementary school students’ numeracy literacy in a post-disaster
context. This model integrates contextual approaches, local wisdom, and
technology synergistically, thereby creating meaningful, adaptive, and innovative
learning. This study is expected to contribute to the development of mathematics
education and serve as a reference for educators in implementing context-based
and technology-enhanced learning.

Keywords: RME, Acehnese culture, Artificial Intelligence, post-disaster.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model Realistic Mathematics
Education berbasis budaya Aceh berbantuan Artificial Intelligence dalam
meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar pada konteks pascabencana.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa
serta belum optimalnya penerapan pembelajaran kontekstual dan pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran matematika. Dalam kondisi pascabencana,
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tantangan pembelajaran menjadi semakin kompleks sehingga diperlukan inovasi
pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berbasis teknologi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu
(quasi experimental) dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Subjek
penelitian adalah 28 siswa di UPTD SD Negeri 4 Bireuen. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan
uji normalitas, uji paired sample t-test, serta perhitungan N-Gain untuk mengetahui
tingkat peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest dengan nilai signifikansi (p < 0,05). Rata-rata kemampuan literasi numerasi
siswa meningkat dari kategori rendah menjadi kategori sedang hingga tinggi. Hasil
perhitungan N-Gain berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran yang diterapkan efektif. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model RME
berbasis budaya Aceh berbantuan Artificial Intelligence efektif dalam meningkatkan
literasi numerasi siswa sekolah dasar dalam konteks pascabencana. Model ini
mengintegrasikan pendekatan kontekstual, kearifan lokal, dan teknologi secara
sinergis sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, adaptif, dan
inovatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pembelajaran matematika serta menjadi referensi bagi pendidik
dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis konteks dan teknologi.

Kata kunci: RME, budaya Aceh, Artificial Intelligence, pascabencana.

A.Pendahuluan
Pendidikan
sekolah dasar memiliki peran strategis

siswa. Sejumlah laporan pendidikan di
matematika  di wilayah terdampak bencana di Aceh
menunjukkan bahwa kemampuan

dalam membangun literasi numerasi numerasi siswa masih berada di

sebagai fondasi berpikir logis dan
kemampuan pemecahan masalah
siswa (Muslimah &
2021);(Saifullah et al., 2022). Namun,
dalam konteks pascabencana, proses

Pujiastuti,

pembelajaran  sering  mengalami
gangguan yang signifikan, baik dari
aspek psikologis, sosial, maupun
keterbatasan sarana  prasarana.
Kondisi ini berdampak  pada
menurunnya konsentrasi, motivasi

belajar, serta capaian akademik

bawah standar yang diharapkan. Hal
ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara kondisi ideal
pembelajaran matematika yang efektif
dengan realitas di lapangan. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi
pembelajaran yang mampu menjawab
tantangan tersebut secara kontekstual
dan adaptif.

Salah satu pendekatan yang
relevan adalah Realistic Mathematics

Education, yang menekankan pada
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penggunaan konteks nyata dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat
memahami konsep  matematika
secara bermakna (Setiyawan et al.,
2025);(Hayati, Syahputra, et al.,
2025). Integrasi budaya lokal Aceh

dalam pendekatan ini diyakini dapat

memperkuat keterkaitan materi
pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga

keterlibatan dan
pemahaman (Manik,
2021);(Saputra et al., 2022);(Yusuf et
al., 2023). Beberapa penelitian

meningkatkan
mereka

menunjukkan bahwa pendekatan

berbasis budaya Ilokal mampu
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa secara signifikan
(Rezeki et al., 2021). Namun,
penerapan RME berbasis budaya
Aceh masih terbatas, terutama dalam

konteks pascabencana. Kondisi ini

menunjukkan adanya peluang
sekaligus kebutuhan untuk
mengembangkan model

pembelajaran yang lebih kontekstual,
relevan, dan  sesuai dengan
karakteristik lingkungan belajar siswa
di Aceh.

Di sisi lain, perkembangan
Artificial

Intelligence (Al), memberikan peluang

teknologi, khususnya

besar dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran (Mu'ti, 2019);(Janssen
et al, 2024). Al memungkinkan
terciptanya pembelajaran yang adaptif
melalui pemberian umpan balik instan,
penyesuaian tingkat kesulitan soal,
serta dukungan pembelajaran yang
bersifat personal. Sejumlah studi
menunjukkan bahwa penggunaan Al
dalam pendidikan dapat
meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan keterlibatan siswa
(Sailer et al., 2017);(Adewale et al.,
2024). Meskipun
pemanfaatan Al dalam pembelajaran

demikian,
matematika di  sekolah  dasar,
khususnya yang terintegrasi dengan
pendekatan RME dan budaya lokal
dalam konteks pascabencana, masih
sangat terbatas. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara potensi
teknologi yang berkembang pesat
dengan implementasi nyata di
lapangan.

Secara ideal, pembelajaran
matematika di  sekolah  dasar
diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi,
termasuk literasi numerasi yang
kontekstual dan aplikatif. Namun,
kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran masih
didominasi oleh metode konvensional

yang berpusat pada guru dan kurang
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mengaitkan konteks nyata maupun
budaya lokal. Dalam situasi
pascabencana, tantangan tersebut
semakin kompleks karena
keterbatasan sumber daya serta
kondisi psikologis siswa yang belum
sepenuhnya pulih. Beberapa

penelitian  mengungkapkan bahwa

rendahnya literasi numerasi
disebabkan oleh kurangnya
pendekatan kontekstual dan

minimnya pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran (Winata et al.,
2021);(Azzahra et al., 2021). Oleh
karena itu, diperlukan  model
pembelajaran inovatif yang mampu
mengintegrasikan pendekatan

kontekstual, budaya lokal, dan
teknologi secara efektif.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  difokuskan pada
pengkajian efektivitas model RME
berbasis budaya Aceh berbantuan
Artificial

meningkatkan literasi numerasi siswa

Intelligence dalam
sekolah dasar pada  konteks
pascabencana. Keutamaan penelitian
ini terletak pada integrasi tiga aspek
utama, vyaitu pendekatan RME,
kearifan lokal budaya Aceh, dan
pemanfaatan teknologi Al dalam satu
kerangka pembelajaran yang utuh.

Penelitian ini diharapkan

menghasilkan temuan berupa model
pembelajaran inovatif yang terbukti
efektif dan dapat diimplementasikan
secara luas. Kontribusi penelitian ini
tidak hanya pada pengembangan ilmu
pendidikan matematika, tetapi juga
pada praktik pembelajaran yang lebih
adaptif, kontekstual, dan inklusif.
Selain itu, luaran penelitian yang
ditargetkan meliputi publikasi ilmiah,
pengembangan model pembelajaran,
serta rekomendasi kebijakan

pendidikan berbasis bukti.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi
experimental) yang bertujuan untuk
menguji efektivitas model
pembelajaran RME berbasis budaya
Aceh berbantuan Atrtificial Intelligence
dalam meningkatkan literasi numerasi
siswa sekolah  dasar. Desain
penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest-Posttest Design, yaitu
satu kelompok subjek diberikan tes
awal (pretest), kemudian diberi
perlakuan  berupa  pembelajaran
dengan model RME-budaya Aceh
berbantuan Al, dan diakhiri dengan
tes akhir (posttest). Desain ini dipilih

karena sesuai dengan kondisi
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pascabencana yang tidak
memungkinkan adanya pembagian
kelompok kontrol secara optimal,
sehingga fokus penelitian diarahkan
pada pengukuran peningkatan
kemampuan siswa sebelum dan
sesudah perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan di
UPTD SD Negeri 4 Bireuen,
Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh,
dengan subjek penelitian sebanyak 28
orang siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik total
sampling, di mana seluruh siswa
dalam satu kelas dijadikan sebagai
subjek penelitian. Pemilihan lokasi
dan subjek penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa sekolah berada
dalam konteks pascabencana serta
membutuhkan inovasi pembelajaran
yang mampu meningkatkan literasi
numerasi siswa secara kontekstual.
Subjek penelitian memiliKi
karakteristik kemampuan yang
beragam, sehingga memungkinkan
untuk melihat efektivitas model
pembelajaran secara lebih
komprehensif.

Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah model
pembelajaran RME berbasis budaya

Aceh berbantuan Artificial Intelligence,

sedangkan variabel terikat adalah
kemampuan literasi numerasi siswa.
Prosedur penelitian dilaksanakan
dalam tiga tahap, vyaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan akhir.
Pada tahap persiapan dilakukan
penyusunan perangkat pembelajaran

dan instrumen penelitian yang telah

divalidasi oleh ahli. Tahap
pelaksanaan  meliputi  pemberian
pretest, penerapan model
pembelajaran dalam beberapa

pertemuan, serta pemberian posttest.
Tahap akhir meliputi pengolahan data,
analisis hasil penelitian, dan
penarikan kesimpulan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  menggunakan tes,
observasi, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi numerasi siswa
sebelum dan sesudah perlakuan
melalui soal yang disusun
berdasarkan indikator literasi
numerasi. Observasi dilakukan untuk
melihat aktivitas dan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, terutama dalam
penerapan model RME berbasis
budaya Aceh dan penggunaan Al
Dokumentasi digunakan sebagai data
pendukung berupa catatan kegiatan,

daftar hadir, serta bukti pelaksanaan
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pembelajaran. Instrumen penelitian
yang digunakan meliputi soal tes
literasi numerasi, lembar observasi,
dan lembar validasi instrumen yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Analisis data dilakukan secara
kuantitatif dengan menggunakan uji
statistik. Data hasil pretest dan
dianalisis

posttest melalui  uji

normalitas untuk mengetahui
distribusi data, kemudian dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan uji
paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara sebelum
dan sesudah perlakuan. Selain itu,
dilakukan perhitungan N-Gain untuk
mengetahui  tingkat  peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa.
Model pembelajaran  dinyatakan
efektif apabila terdapat peningkatan
yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest, nilai N-Gain berada pada
kategori sedang atau tinggi, serta
terjadi peningkatan aktivitas dan
keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan

gambaran yang komprehensif
mengenai  efektivitas  penerapan
model Realistic Mathematics

Education (RME) berbasis budaya

Aceh berbantuan Atrtificial Intelligence
dalam meningkatkan literasi numerasi
siswa sekolah dasar pada konteks
pascabencana. Berdasarkan hasil
pretest yang dilakukan sebelum
diketahui
kemampuan awal literasi numerasi
siswa di UPTD SD Negeri 4 Bireuen
berada pada kategori rendah.

perlakuan, bahwa

Hal ini ditunjukkan oleh
rendahnya kemampuan siswa dalam
memahami soal berbasis konteks,
kesulitan dalam memilih strategi
penyelesaian yang tepat, serta
kurangnya kemampuan dalam

mengaitkan  konsep  matematika
dengan situasi kehidupan sehari-hari.
Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran  matematika  yang
selama ini  diterapkan = masih
cenderung berorientasi pada prosedur
dan belum sepenuhnya
mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, khususnya
literasi numerasi.

Rendahnya kemampuan awal
siswa ini sejalan dengan berbagai
hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa literasi numerasi
siswa sekolah dasar di Indonesia
masih berada pada tingkat yang
Studi-studi

sebelumnya mengungkapkan bahwa

belum optimal.
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salah satu penyebab utama
rendahnya literasi numerasi adalah
pembelajaran yang masih bersifat
abstrak, kurang kontekstual, serta
minimnya keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan kehidupan
nyata siswa (Winata et al., 2021).
Dalam konteks wilayah pascabencana
seperti di Aceh, kondisi ini semakin
kompleks karena adanya gangguan
psikologis, keterbatasan fasilitas
pembelajaran, serta menurunnya
motivasi belajar siswa (Asrianti, 2020).
Oleh karena itu, kondisi awal ini
menjadi dasar penting dalam
merancang intervensi pembelajaran
yang lebih inovatif dan adaptif.
Setelah diberikan perlakuan
berupa penerapan model RME
berbasis budaya Aceh berbantuan
Artificial Intelligence, hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada kemampuan
literasi numerasi siswa. Rata-rata nilai
siswa mengalami peningkatan yang
cukup tinggi, dari kategori rendah
menjadi kategori sedang hingga
tinggi. Peningkatan ini tidak hanya
terlihat pada aspek kognitif, tetapi juga
pada kemampuan siswa dalam
memahami konteks masalanh,
merumuskan strategi penyelesaian,

serta menafsirkan hasil perhitungan

secara lebih bermakna. Hal ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan
mampu memberikan dampak positif
terhadap pengembangan literasi
numerasi siswa secara menyeluruh.

Untuk memperkuat temuan
tersebut, dilakukan analisis data
menggunakan uji statistik sesuai
dengan metode penelitian yang telah
dirancang. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal,
sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan uji parametrik. Selanjutnya,
hasil uji paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi (p <
0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
sebelum dan sesudah perlakuan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model RME
berbasis budaya Aceh berbantuan
Avrtificial
pengaruh yang signifikan terhadap

Inteligence  memberikan

peningkatan literasi numerasi siswa.
Selain itu, hasil perhitungan N-
Gain menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan literasi
numerasi siswa berada pada kategori
sedang hingga tinggi. Nilai N-Gain ini
menunjukkan bahwa pembelajaran

yang diterapkan tidak  hanya
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memberikan peningkatan, tetapi juga
berada pada tingkat efektivitas yang
baik. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pendekatan
RME mampu meningkatkan hasil
belajar matematika secara signifikan,
terutama dalam aspek pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan
masalah.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk

mengetahui apakah data berdistribusi

normal.
Sig.

Data N (Shapiro- Keterangan
Wilk)

Berdistribusi

Pretest 280,112
normal

Berdistribusi

Posttest 28 0,087
normal

Interpretasi:

Nilai signifikansi kedua data lebih
besar dari 0,05 (Sig > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest berdistribusi normal dan
memenuhi syarat untuk dilakukan uji

parametrik.

2. Statistik Deskriptif

Data N Mean Std
Devias

Pretest 28 56,21 8,45

i Kategori

Rendah

Data N Mean Std

Deviasi Kategori
Posttest 28 78,64 7,02 c0ang-
Tinggi

Interpretasi:

Terjadi peningkatan rata-rata nilai
sebesar 22,43 poin, yang
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa
setelah perlakuan.

3. Uji Paired Sample t-test

Sig.
Variabel “SA:IT:lh Litun df (2-
9 tailed)

Pretest — -
Posttest 22,43 12,876 270,000

Interpretasi:
Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,

sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang diterapkan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan literasi
numerasi siswa.

4. Uji N-Gain

Rumus N-Gain:

Posttest — Pretest

ISGam = Skor Maksimum — Pretest

Rata Rata-rata N- .
rata . Kategori
Posttest Gain

Pretest
56,21 78,64 0,51 Sedang
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Interpretasi:

Nilai N-Gain sebesar 0,51 berada
pada kategori sedang, yang
menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa
tergolong efekiif.

5. Kesimpulan Analisis Statistik
Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, diketahui bahwa
data pretest dan posttest berdistribusi
normal sehingga memenuhi syarat
untuk dianalisis menggunakan uji
parametrik. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata kemampuan literasi
numerasi siswa yang signifikan
setelah penerapan model
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh
hasil uji paired sample t-test yang
menunjukkan nilai signifikansi (p <
0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kemampuan siswa sebelum dan
sesudah perlakuan. Selain itu, nilai N-
Gain yang berada pada kategori
sedang menunjukkan bahwa
peningkatan yang terjadi tergolong
efektif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Realistic
Education (RME)

berbasis budaya Aceh berbantuan

Mathematics

Artificial Intelligence efektif dalam

meningkatkan literasi numerasi siswa.

Secara teoritis, peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa
dalam penelitian ini dapat dijelaskan
melalui karakteristik utama model
RME yang

penggunaan konteks nyata sebagai

menekankan pada

titik awal pembelajaran. Dalam
implementasinya, konteks  yang
digunakan berbasis budaya Aceh,
seperti aktivitas sehari-hari
masyarakat, lingkungan sosial, dan
praktik budaya lokal yang familiar bagi
siswa.
Penggunaan konteks ini
memungkinkan siswa untuk
membangun pemahaman konsep
matematika secara lebih konkret dan
bermakna. Hal ini sejalan dengan
prinsip dasar RME yang menyatakan
bahwa pembelajaran matematika
harus dimulai dari situasi yang dapat
dibayangkan oleh siswa (realistic),
sehingga memudahkan mereka dalam
mengonstruksi pengetahuan.
Integrasi budaya Aceh dalam
pembelajaran  juga  memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.
Budaya lokal tidak hanya berfungsi
sebagai konteks, tetapi juga sebagai
sarana untuk meningkatkan
keterlibatan emosional siswa dalam

pembelajaran. Ketika siswa merasa
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bahwa materi yang dipelajari dekat
dengan kehidupan mereka, maka
mereka akan lebih termotivasi untuk
belajar.

Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis budaya Ilokal mampu
meningkatkan motivasi, minat, serta
hasil belajar siswa (Rezeki et al.,
2021);(Wahyuni et al., 2013). Dengan
demikian, integrasi budaya Aceh
dalam model RME menjadi salah satu
faktor kunci keberhasilan
pembelajaran dalam penelitian ini.

Selain itu, penggunaan Atrtificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran
memberikan nilai tambah yang
signifikan dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Al
memungkinkan terjadinya
pembelajaran yang adaptif dan
personal, di mana siswa dapat
memperoleh umpan balik secara
langsung serta mengakses latihan
soal yang sesuai dengan tingkat
kemampuan mereka. Hal ini sangat
penting dalam pembelajaran
matematika, di mana setiap siswa
memiliki kecepatan dan gaya belajar
yang berbeda. Dengan adanya Al,

pembelajaran menjadi lebih fleksibel

dan mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa.

Temuan ini sejalan dengan
berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi  berbasis Al  dalam
pendidikan dapat  meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa
(Adewale et al., 2024). Al tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu, tetapi
juga sebagai fasilitator pembelajaran
yang mampu mendukung proses
konstruksi pengetahuan siswa secara
lebih efektif. Dalam penelitian ini, Al
berperan sebagai pendukung yang
memperkuat implementasi RME,
sehingga tercipta pembelajaran yang
tidak hanya kontekstual, tetapi juga
interaktif dan adaptif.

Hasil observasi selama proses
pembelajaran juga menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas belajar
siswa secara signifikan. Siswa terlihat
lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya,
serta terlibat dalam penyelesaian
masalah yang diberikan. Aktivitas ini
menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan

dibangun secara aktif oleh siswa
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melalui interaksi dengan lingkungan

belajar  (Sopiany &

2019);(Nursikin, 2016).
Peningkatan aktivitas belajar ini

Rahayu,

juga didukung oleh penggunaan
konteks budaya lokal dan teknologi Al
yang membuat pembelajaran menjadi
lebih menarik dan tidak monoton.
Dalam konteks pascabencana, hal ini
sangat penting karena kondisi
psikologis siswa memerlukan
pendekatan  pembelajaran  yang
mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan mendukung
pemulihan semangat belajar. Dengan
demikian, model pembelajaran yang
diterapkan tidak hanya efektif dalam
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
mampu memberikan dampak positif
terhadap kondisi psikologis siswa.
Lebih lanjut, hasil penelitian ini
juga menunjukkan adanya sinergi
antara pendekatan RME, budaya
lokal, dan teknologi Al dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
inovatif. Kombinasi ketiga aspek ini
menghasilkan model pembelajaran
yang tidak hanya relevan dengan
kebutuhan siswa, tetapi juga mampu
menjawab tantangan pendidikan di
era digital. Integrasi ini menjadi salah
satu  bentuk  kebaruan  dalam

penelitian, karena belum banyak

penelitian yang mengkaji secara
komprehensif kombinasi antara RME,
budaya lokal, dan Al dalam satu
model pembelajaran.

Temuan ini juga memperkuat
hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pendekatan
kontekstual dan penggunaan
teknologi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika (Hayati,
Karim, et al., 2025). Namun, penelitian
ini memberikan kontribusi lebih lanjut
dengan menunjukkan bahwa integrasi
budaya Iokal dan Al dapat
meningkatkan efektivitas
pembelajaran secara lebih signifikan,
terutama dalam konteks
pascabencana. Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi pembelajaran perlu
mempertimbangkan aspek
kontekstual, kultural, dan teknologi
secara bersamaan.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
model RME berbasis budaya Aceh
Artificial

efektif dalam meningkatkan literasi

berbantuan Intelligence
numerasi siswa sekolah dasar. Model
ini  tidak hanya meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
meningkatkan aktivitas, motivasi, dan
keterlibatan siswa dalam

pembelajaran. Selain itu, model ini

230



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

juga mampu menjembatani
kesenjangan antara kondisi ideal
pembelajaran matematika dan kondisi
nyata di lapangan, khususnya dalam
konteks pascabencana.

Dengan  demikian, = model
pembelajaran ini dapat
direkomendasikan sebagai alternatif
inovatif dalam pembelajaran
matematika di  sekolah  dasar,
terutama di daerah yang memiliki
karakteristik budaya lokal yang kuat
dan menghadapi kondisi khusus
seperti pascabencana. Implementasi
model ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kualitas pendidikan
matematika, khususnya dalam
pengembangan literasi numerasi
siswa yang menjadi salah satu
kompetensi penting dalam

menghadapi tantangan abad ke-21.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Realistic
Education (RME)

berbasis budaya Aceh berbantuan

Mathematics

Artificial Intelligence efektif dalam
meningkatkan literasi numerasi siswa
sekolah dasar di UPTD SD Negeri 4

Bireuen dalam konteks

pascabencana. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya peningkatan signifikan
antara hasil pretest dan posttest, yang
diperkuat oleh hasil uji statistik paired
sample t-test dengan nilai signifikansi
(p <0,05). Selain itu, hasil perhitungan
N-Gain yang berada pada kategori
sedang hingga tinggi menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan
siswa tergolong efektif.

Peningkatan literasi numerasi
siswa tidak terlepas dari karakteristik
model pembelajaran yang
mengintegrasikan pendekatan
kontekstual melalui RME, kearifan
lokal budaya Aceh, serta dukungan
Avrtificial

Pendekatan ini memungkinkan siswa

teknologi Intelligence.

memahami konsep  matematika

secara lebih bermakna karena
dikaitkan dengan pengalaman nyata,
sekaligus didukung oleh pembelajaran
yang adaptif dan interaktif melalui Al.
Hal ini juga berdampak pada
meningkatnya aktivitas, motivasi, dan
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, model
RME  berbasis budaya Aceh
Avrtificial

mampu

berbantuan
terbukti
kesenjangan antara kondisi ideal

Intelligence

menjembatani

pembelajaran matematika dengan
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kondisi nyata di lapangan, khususnya
dalam situasi pascabencana. Oleh
karena itu, model ini dapat
direkomendasikan sebagai inovasi
pembelajaran matematika di sekolah
dasar yang tidak hanya efektif dalam
meningkatkan literasi numerasi, tetapi
juga relevan dengan kebutuhan siswa

dan perkembangan teknologi

pendidikan.
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